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Selama ini kita dengan mudahnya merasakan panas atau dingin keadaan udara di 
sekitar. Rasa panas atau dingin tersebut kita seringkali menyebutnya dengan suhu. Suhu 
yang selama ini kita rasakan bisa diukur dengan alat bernama termometer.  
Namun di era modern, dengan kecanggihan android saat ini ternyata mampu untuk 
kita pakai untuk mengecek keadaan suhu udara. Android merupakan sebuah sistem operasi 
berbasis Linux yang digunakan untuk telepon seluler (mobile), seperti smartphone dan 
komputer tablet. 
Dengan alat pengukur suhu menggunakan sensor DHT11 dan dikontrol dengan 
mikrokontroler Arduino Uno, kita dapat menghubungkannya melalui Bluetooth HC-05 
untuk mengirimkan data nilai suhu yang bisa ditampilkan pada Android. Selain itu, hasil 
nilai suhu dikonversikan ke dalam 4 macam satuan suhu yaitu Celcius, Fahrenheit, Reamur, 
dan Kelvin. 
Aplikasi ini diharapkan dapat digunakan di berbagai tempat karena memiliki skala 
satuan yang mencakup Internasional. 
 
Kata Kunci: Suhu, Udara, Arduino Uno, DHT11, Android. 
I. PENDAHULUAN 
Tangan atau indra peraba kita tidak 
bisa dengan tepat digunakan sebagai alat 
pengukur suhu. Suhu menunjukkan derajat 
panas benda. Mudahnya, semakin tinggi 
suhunya, berarti semakin panas. Secara 
mikroskopis, suhu menunjukkan energi 
yang dimiliki oleh suatu benda. Suhu juga 
disebut temperatur. 
Pada saat ini memang telah 
dikembangkan pula termometer digital 
yang lebih akurat pengukurannya, bahkan 
memperlihatkan hasil pengukuran sampai 
desimal. Akan tetapi, termometer ini juga 
mempunyai kelemahan, yaitu sangat 
rentan terhadap air, selain harganya mahal, 
hasil pengukurannya juga sering meleset 
bila baterainya lemah atau alat terjatuh, 
dan tidak menampilkan semua skala satuan 
yang dapat dipakai secara internasional. 
Seiring dengan tak bisa lepasnya 
manusia dengan Android, pengecekan suhu 
dapat dilakukan melalui ponsel Android 
tersebut. Android merupakan sebuah 
sistem operasi berbasis linux yang 
digunakan untuk telepon seluler (mobile), 
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seperti smartphone dan komputer tablet. 
Kita dapat menggunakan android ini untuk 
mengecek berapa derajat suhu udara saat 
ini. 
Sehubungan dengan hal diatas inilah, 
dibuat sebuah alat untuk mendeteksi suhu 
udara dan hasil konversinya dihitung 
dengan empat termometer tersebut diatas 
yang berbasis android. Yang diharapkan 
aplikasi dapat digunakan di berbagai 
tempat karena sudah ada hasil konversi 
dengan skala internasional. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Suhu Udara 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), udara adalah campuran 
berbagai gas yang tidak berwarna dan tidak 
berbau (seperti oksigen dan nitrogen) yang 
memenuhi ruang di atas bumi seperti yang 
kita hirup apabila kita bernapas; hawa. 
 
2.1.2 Arduino Uno 
Arduino adalah suatu perangkat 
prototype elektronik berbasis 
mikrokontroler yang fleksibel dan open-
source, perangkat keras dan perangkat 
lunaknya mudah digunakan. Board Arduino 
Uno menggunakan mikrokontroller 
ATmega328. (Andrianto, 2017 : 24) 
 
Gambar 2.1 Arduino Uno 
 
2.1.3 Sensor DHT11 
Sensor DHT11 adalah sensor suhu 
dan kelembaban udara. Range kelembaban 
yang dapat diukur antara 20% - 90% RH 
dengan tingkat akurasi ±4% RH dan 
sensitivitas 1%RH. DHT11 memiliki 3 buah 
pin, yang terdiri dari pin VCC, DATA, dan 
GND. (Andrianto, 2017 : 119) 
 
Gambar 2.2 DHT11 
2.1.4 Pengertian Android 
Android merupakan sistem operasi 
berbasis Linux yang digunakan untuk 
telepon seluler (mobile), seperti telepon 
pintar (smartphone) dan komputer tablet. 
Android pada mulanya didirikan oleh Andy 
Rubin, Rich Miner, Nick Sears, dan Chris 
White pada tahun 2003. (Supardi, 2017 : 1) 
 
III. ANALISIS MASALAH 


















Gambar 3.1 Flowchart Penggunaan 
Thermo Hygrometer Analog 
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Gambar 3.1 Flowchart Penggunaan 
Thermo Hygrometer Digital 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Kebutuhan Sistem yang Dirancang 
Perancangan sistem merupakan 
tahap pengeluaran ide untuk memenuhi 
tujuan pembuatan sistem dengan 
merancang bangun implementasi. Tahap 
perancangan sistem akan menggambarkan 
bagaimana sistem dapat menyelesaikan 
permasalahan. 
Berikut ini beberapa bahan rancangan, 
yaitu: 
1. Perancangan Modul Sensor DHT11. 
2. Perancangan Module Bluetooth HC-
05. 
3. Perancangan Rangkaian Gabungan 
antara Sensor DHT11, Bluetooth HC-
05 dan Arduino Uno. 
4. Perancangan Perangkat Lunak yaitu 
Konsep Upload Program pada 
Arduino. 
5. Perancangan Aplikasi Pengukur Suhu 
Udara. 
 
4.2 Prinsip Kerja Alat 
Sistem mikrokontroler yang 
menggunakan Arduino Uno sebagai keping 
mikrokontroler dan dilengkapi dengan 
komponen elektronika lainnya sehingga 
dapat langsung diisi program sesuai dengan 
kebutuhan dan fungsi implementasinya. 
Sistem ini dapat digunakan untuk 
pengembangan aplikasi jalannya sensor 
DHT11. Sistem ini dibangun untuk 
mengukur temperatur suhu udara melalui 
sensor DHT11 sehingga outputnya 
menghasilkan nilai melalui sensor, yang 
nilai tersebut akan diolah dalam arduino. 
Parameter yang digunakan adalah kadar 
suhu hasil dari pendeteksian sensor yang 
telah diolah sebelumnya oleh arduino. 
Kemudian hasil itu akan dikirim ke 
Bluetooth HC-05 dan akan ditampilkan 
melalui aplikasi Android yang dibangun. 





Gambar 4.1 Konsep Dasar Sistem 
 
Penjelasannya sebagai berikut: 
1. Input data berupa hasil pembacaan 
dari DHT11 mendeteksi suhu dan 
kelembaban udara. 
2. Proses pengolahan data suhu dari 
sensor diolah kedalam program pada 
arduino kemudian dikirim melalui 
Bluetooth dan ditampilkan pada 
aplikasi android dalam kondisi suhu 
tertentu. 
3. Output adalah hasil data yang sudah 
diolah arduino akan ditampilkan 
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4.3 Perancangan Perangkat Keras 
 
Gambar 4.2 Perancangan Hardware 
 
Penjelasan Gambar Diatas : 
   
1. Sensor DHT11, alat 
input untuk 
mendeteksi suhu dan 
kelembaban udara 
yang mengirim data ke 
arduino uno. 
 
2. Bluetooth HC-05, 
alat input menerima 
data dari arduino uno 
dan mengirim data 
ke android.  
 
3. Arduino Uno R3, 
alat pemroses dari 
data input yang akan 
mengirim data ke alat 
output. 
 
4. Kabel Jumper, 
berfungsi sebagai penghubung antar 
perangkat. 
 
4.4 Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan perangkat lunak ini 
berguna sebagai pengendali utama pada 
Mikrokontroler Arduino Uno untuk 
menjalankan fungsi dari alat-alat perangkat 
lainnya. Berikut konsep upload program ke 
















Gambar 4.3 Konsep Proses Upload ke 
Arduino Uno 
 
4.4 Flowchart Mengukur Suhu dengan 








Sensor DHT11 mulai 
mengukur suhu






Gambar 4.4 Flowchart Mengukur Suhu 
dengan Arduino Uno dan DHT11 
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Gambar 4.5 Perancangan Flowchart 
Program pada Aplikasi SUHU 
 
 
V. IMPLEMENTASI  
5.1 Kebutuhan Perangkat Keras 
Dalam mengimplementasikan 
program, menggunakan beberapa 
perangkat keras (hardware) yang digunakan 
diantaranya: 
1. Processor Intel ® Core ™ i3-6006u 
CPU @2.00 GHz 
2. Memory 4096 MB RAM 
3. Harddisk 500 GB 
4. Monitor 14” 
5. Mouse and Keyboard Standard 
Adapun untuk alat pengukur suhu, 
perangkat keras yang digunakan yaitu: 
1. 1 Papan Arduino Uno R3 
2. 1 Sensor Suhu DHT11 
3. 1 Kabel USB Type A 
4. 7 Kabel Jumper Male to Female 
5. 1 Bluetooth HC-05 
6. 1 Adaptor 5V 
7. 1 smartphone Android versi 4.3 
 
5.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak untuk 
membangun aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Arduino IDE 1.8.15.0   
2. MIT App Inventor 2 Ultimate 2.43 
3. MIT App Inventor Companion 2.47 
4. Sistem operasi Windows 10 (64 bit) 
5. Sistem operasi Android 4.3 
6. Java Development Kit 8.0.1810.13 
7. Java Runtime Environment v1.2.2 
 
5.3 Tampilan Alat Pengukur Suhu 
 
Gambar 5.1 Alat Pengukur Suhu 
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5.4 Instalasi Perangkat Lunak 
1. Pilih icon settings.  
 
 
2. Pilih menu Bluetooth.  
 
 
3. Hidupkan Bluetooth (geser tombol 
untuk menghidupkan Bluetooth), 
setelah itu tunggu pencarian 
perangkat Bluetooth baru sehingga 
muncul nama Bluetooth dari alat 




4. Pasangkan Bluetooth dengan android 
anda dengan cara mengisi PIN yang 
diminta, isikan sesuai rekomendasi 
yaitu angka 0000 atau 1234. 
 
 
5. Isikan angka 1234 untuk 
memasangkan Bluetooth dengan 




6. Maka, Bluetooth dengan perangkat 
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9. Muncul permintaan untuk 
menginstall aplikasi, maka pilih 
tombol install. 
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12. Lalu cari dan pilih icon aplikasi 




13. Setelah muncul tampilan aplikasi 
THERMO HYGROMETER, pilih 




14. Maka, akan muncul nama – nama 
Bluetooth yang sudah terpasang 
pada Android, pilihlah mac address 
dan nama THERMOHYGROMETER. 
 
15. Setelah itu, status akan berubah 
menjadi TERHUBUNG dengan warna 
hijau dan muncul angka yang 
menunjukkan derajat suhu udara 
yang ada pada saat itu, jika di klik 
tombol lihat rumus, maka cara 
menghitungnya tertera pada aplikasi 
tersebut dan akan berubah bila suhu 
meningkat atau menurun. Tombol 
Matikan Koneksi di klik apabila 
aplikasi sudah tidak akan digunakan 
untuk mematikan bluetooth. Tombol 
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16. Setelah menekan tombol matikan 
koneksi, maka aplikasi akan berhenti 
membaca data yang masuk, data 
suhu yang tampil yaitu data yang 
terakhir dibaca. Untuk mengaktifkan 
kembali aplikasi untuk membaca nilai 
suhu, maka cukup klik tombol mac 




5.5. Bahan untuk Pengembangan Sistem 
Berikut ini beberapa hal yang dapat 
diimplementasikan sebagai tahap 
pengembangan dari aplikasi yang telah 
dibuat: 
1. Aplikasi dapat menunjukkan histori 
tingkat derajat suhu udara dan 
persentase kelembaban udara 
selama sepekan atau sesuai waktu 
yang diinginkan. 
2. Aplikasi dapat dipakai untuk 
memonitoring suhu ruangan, 
contohnya pada ruangan server, 
kandang ayam, ruang perawatan 
bayi, dan sebagainya. 
3. Aplikasi dapat dikembangkan untuk 
dibuat pada beberapa Sistem Operasi 
lain seperti Windows, Windows 
Phone, Mac OS, Linux, Apple iOs, dan 
lain-lain. 
4. Alat Pengukur Suhu Udara dapat 
memakai daya listrik dengan baterai. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 KESIMPULAN 
1. Suhu udara dapat diukur dengan alat 
ukur bernama thermo hygrometer, 
namun lebih dikenal dengan 
termometer.  
2. Seiring perkembangan zaman yang 
membuat manusia tidak bisa jauh 
dengan Smartphone khususnya 
Android, pengecekan suhu udara 
dapat dilihat melalui Smartphone 
Android tersebut. 
3. Sensor DHT11 dapat digunakan 
untuk mengukur suhu udara. 
4. Nilai suhu yang diterima dari sensor 
DHT11 dapat dikonversi ke satuan 
selain Celcius yang diprogram pada 
Arduino. 
5. Arduino Uno sebagai mikrokontroler 
dapat menjadi pengontrol untuk 
sensor DHT11 yang digabungkan 
dengan Bluetooth HC-05 untuk 
penerimaan dan pengiriman data 
suhu. 
6. Pengecekan suhu dapat dilihat pada 
Android yang sudah terinstall aplikasi 




Sebagai pengembangan dari aplikasi 
ini, disarankan untuk : 
1. Aplikasi bisa dibuat dengan desain 
yang lebih menarik. 
2. Alat penghubung bisa diubah dengan 
Wifi agar bisa dicek yang tak terukur 
dengan jarak, tidak seperti Bluetooth 
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HC-05 yang hanya bisa dipakai 
dengan range 10 meter. 
3. Alat bisa dirangkai dengan baik dan 
rapi, juga diberi penutup yang baik 
agar tidak mudah terkena sesuatu 
yang mengakibatkan kerusakan alat. 
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